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ABSTRAK 
Buruh dalam bidang industri konstruksi (labor) merupakan suatu faktor yang essensial, mereka 
dikenal dengan sebutan tukang. Tanpa adanya tukang, maka proyek konstruksi tidak dapat berjalan. 
Buruh bidang konstruksi (tukang) biasanya dibagi-bagi berdasarkan keterampilan/keahliannya. Di 
Indonesia, produktivitas para buruh masih jauh tertinggal jika dibandingkan di beberapa negara 
lain, rendahnya produktivitas buruh bidang konstruksi  ini dipengaruhi oleh beberapa sebab antara 
lain masalah tentang manajemen material yang buruk dan kesejahteraan buruh yang kurang baik. 
Masalah ini merupakan masalah pokok yang selalu dihadapi oleh para pemborong (kontraktor dan 
sub-kontraktor) dalam mengerjakan proyek-proyek, selain masalah-masalah lain yang 
menyebabkan menurunnya produktivitas para buruh bidang konstruksi. Hasil dari penelitian 
terhadap manajemen material menunjukkan bahwa perlu (1) disusun kebutuhan dan jadwal 
perencanaan penggunaan material, (2) sistem penggudangan dan jalan akses material masuk ke 
proyek, (3) jadwal pemesanan dan pendistribusian kinerja/produksi buruh dan  (4) faktor  
pemeriksaan mutu material yang mempunyai pengaruh yang sangat kuat. Sedangkan hasil 
penelitian terhadap faktor kesejahteraan terhadap produktivitas buruh pada proyek konstruksi 
adalah,  (1) perusahaan telah memahami kemampuan pekerjanya untuk meningkatkan motivasi 
Pekerja , (2) jika buruh terdaftar sebagai peserta jamsostek secara tidak penuh (hanya jaminan 
kecelakaan kerja dan kematian ),  (3) jadwal pembayaran yang tepat serta proses administrasi 
pembayaran yang mudah dan (4) jika upah buruh di atas upah minimum regional  mempunyai 
pengaruh sangat kuat terhadap kesejahteraan terhadap produktivitas buruh. 
 
Kata kunci : manajemen material, kesejahteraan buruh, produktivitas 
 
 
ABSTRACT 
Workers in the construction industry (labor) are an essential factor; they were known as artisans. 
Without skilled laborer construction projects cannot take off. Construction workers (builders) are 
usually categorized based on skill/expertise. In Indonesia, the productivity of labor is still lagging 
far behind compared to several other countries. The low productivity of workers in this field of 
construction is influenced by several reasons; among others, the problem of poor material 
management, and unfavorable employee welfare conditions. These issues constitute a fundamental 
problem that is always faced by the contractor (contractors and sub-contractors) in executing their 
projects, in addition to other problems that cause a decline in productivity of workers in 
construction. Research findings on the study of Material Management show the need for (1) 
Establishing needs and schedules of material-use planning, (2) a  system for storage and material 
access road to the project, (3) a schedule of ordering and distribution of performance / production 
workers and (4) factors for checking the quality of materials, had a very strong influence. While the 
results of the study on welfare factors on poor productivity in construction projects revealed that;  
(1) The Company had understood the ability of its workers to improve worker motivation, (2) If the 
worker registered as a non- full time employee (only guarantee of workplace accidents and deaths 
were applicable), (3) Proper payment schedule for the proper as well as  easy administrative 
payment process and (4) the wages of workers had a very strong influence on the welfare and 
productivity if it was above the regional minimum. 
 
Key words: Material Management, Productivity, Labor 
 
 
 
 
                                                 
1
 Dosen Biasa Jurusan Teknik Sipil FTSP-USAKTI 
                                                        Jurnal Sipil Vol. 10, No. 2, September 2010:  59 - 70 
60 
1.  LATAR BELAKANG 
Pembangunan sarana fisik memerlukan investasi yang jumlahnya tidak sedikit, oleh 
karena itu diperlukan manajemen yang baik dan professional pada suatu perusahaan jasa 
agar pelaksanaan proyek dapat berjalan dan selesai tepat pada waktu yang telah 
direncanakan dan pengeluaran biaya tidak melebihi anggaran, serta mempunyai mutu 
sesuai dengan standar yang diinginkan. Telah diketahui bahwa salah satu sektor yang 
memberikan kontribusi cukup besar terhadap pendapatan nasional adalah sektor industri 
jasa konstruksi. Hal ini dapat dilihat dari tahun 1973 sampai tahun 1993, kontribusi sektor 
jasa konstruksi terhadap produk domestik bruto (PDB) meningkat dari 3,86% menjadi 
6,6%, bahkan pada saat terjadi krisis ekonomi, pada tahun 1997 dan 1998, sektor 
konstruksi masih mampu memberikan kontribusi terhadap PDB sebesar Rp. 35.040,6 
Milyar dan Rp. 21.116,4 Milyar berturut-turut. Data aktual yang dikeluarkan oleh Biro 
Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa sektor konstruksi, bersama-sama dengan sektor 
utilitas dan jasa, merupakan penyumbang utama pertumbuhan PDB pada kuartal kedua 
tahun 2000 (The Jakarta Post August 7. 2000).  
Krisis ekonomi yang melanda Indonesia telah memukul sektor konstruksi sampai ke titik 
rendah. Dengan kondisi seperti ini, maka perusahaan jasa konstruksi diharuskan untuk 
meninggikan kompetitifnya agar tetap survive. Salah satu keunggulan kompetitif ini 
adalah keberadaan buruh di bidang konstruksi (labor). Dalam suatu proyek konstruksi, 
buruh bidang konstruksi merupakan suatu faktor yang essensial. Di Indonesia buruh 
dikenal dengan sebutan tukang. Tanpa adanya tukang, maka proyek konstruksi tidak dapat 
berjalan. Buruh bidang konstruksi biasanya dibagi-bagi berdasarkan 
keterampilan/keahliannya, yaitu tukang batu, tukang gali, dan lain-lain. Setiap tukang 
dipimpin oleh kepala tukang, yang disebut mandor dan setiap tukang biasa mempunyai 
pembantu tukang yang disebut kernet. Di Indonesia, produktivitas para buruh masih jauh 
tertinggal jika dibandingkan di beberapa negara lain, seperti Jepang dan Jerman yang 
masih memegang peringkat tertinggi untuk sumber daya manusia. Rendahnya 
produktivitas di Indonesia ini dipengaruhi oleh beberapa sebab. Secara umum hal-hal yang 
menyebabkan rendahnya produktivitas buruh bidang konstruksi di Indonesia adalah: 
(1) kesejahteraan buruh bidang konstruksi yang kurang mendapatkan perhatian,  
(2) keselamatan dan kesejahteraan buruh bidang konstruksi yang kurang diperhatikan,  
(3) cuaca yang buruk, (4) perubahan perintah kerja pada saat proyek sedang berjalan,      
(5) jadwal kerja yang buruk, (6) manajemen distribusi material yang buruk, (7)  kurangnya 
keterampilan/keahlian yang dipunyai oleh buruh bidang konstruksi (8) kurangnya rasa ikut 
memiliki pada saat bekerja diproyek dan (9)  kemajuan Teknologi yang digunakan. 
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Masalah  distribusi material yang buruk dan kesejahteraan yang kurang baik  dikaitkan 
dengan produktivitas yang menurun bukanlah merupakan hal yang baru dijumpai. Masalah 
ini merupakan masalah pokok yang selalu dihadapi oleh para pemborong (kontraktor dan 
sub-kontraktor) dalam mengerjakan proyek, disamping masalah-masalah lain yang 
menyebabkan menurunnya produktivitas para buruh bidang konstruksi. 
2.  PUSTAKA 
2.1. Peranan Sumber Daya Manusia Dalam Pembangunan 
Untuk memperbesar peluang usaha dalam pembangunan nasional maupun mengantisipasi 
persaingan bebas atau globalisasi saat ini, maka kemampuan sumber daya manusia yang 
professional dan handal sangatlah dibutuhkan. Oleh sebab itu, kemampuan sumber daya 
manusia harus ditingkatkan agar memiliki daya saing yang tinggi, terutama dibidang usaha 
jasa konstruksi baik nasional maupun internasional. Di era globalisasi saat ini, masing-
masing negara akan berupaya untuk memanfaatkan keunggulan produksi (Comparative 
advantage) negaranya dalam penjualan produk secara internasional. Hasil akhir dari 
kompetisi, bukan hanya ditentukan oleh keunggulan teknologi dan ketersediaan sumber 
daya alamnya saja, namun juga oleh kualitas sumber daya manusia. Dalam membicarakan 
kehandalan, tidak dapat terlepas dari kecanggihan sistem dan teknologi yang dipakai. 
Sebaliknya tanpa sumber daya manusia yang cakap di bidangnya, maka keunggulan dan 
kecanggihan tersebut tidak ada gunanya. Sinergi antara sumber daya manusia dan 
kecanggihan sistem itulah yang akan menghasilkan produk layanan yang dapat 
diandalkan. Sumber daya manusia merupakan modal utama untuk bersaing di era 
globalisasi. Pada perusahaan konstruksi, yang lebih banyak berperan adalah manusianya. 
Jasa konstruksi mayoritas adalah merupakan hasil karya manusia. Oleh karena itu sumber 
daya manusia sesuatu yang harus dikembangkan, agar dapat diambil bagian dalam 
persaingan yang akan terjadi pada era pasar bebas. Oleh sebab itu pelatihan-pelatihan dan 
pengembangan keahlian pekerja harus diutamakan agar dapat meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia.(Ahmad W, Luciana. 2005) 
 2.2. Produktivitas 
Organisasi menjadi lebih baik melalui penggunaan sumber daya yang lebih efektif dan 
efisien. Efektif berarti menghasilkan barang atau jasa yang tepat sesuai tuntutan 
masyarakat. Efisien berarti organisasi menggunakan sesedikit mungkin sumber daya untuk 
memproduksi barang atau jasa yang dihasilkan. Hasil yang diperoleh dari penggunaan 
sumber daya lebih efektif dan efisien adalah peningkatan produktivitas. Produktivitas 
merupakan topik penting dalam industri maupun bisnis, negara-negara seperti Jerman dan 
Jepang adalah pelopor dalam studi analisis mengenai produktivitas. Dalam konstruksi 
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diperlukan juga suatu analisa produktivitas, salah satunya adalah analisa produktivitas 
terhadap perencanaan pemakaian tenaga kerja. Analisis terhadap variabel yang 
berpengaruh adalah mutlak diperlukan sebagai suatu pertimbangan dalam perhitungan 
(Soeharto, I. 1995). 
Sejalan dengan perkembangan waktu, beberapa ahli dan badan ekonomi mengemukakan 
beberapa definisi mengenai produktivitas antara lain: 
 George J. Washin menulis dalam Productivity Improvement Handbook bahwa 
produktivitas mencakup dua konsep dasar yaitu daya guna (efisiensi) dan hasil guna 
(efektivitas). Daya guna menggambarkan tingkat sumber-sumber manusia dan alam 
yang diperlukan untuk mengusahakan hasil-hasil tertentu, sedangkan hasil guna 
menggambarkan akibat dan kualitas dari hasil yang diusahakan (Rusli. 1991). 
 R. Saint-Paul mengatakan bahwa produktivitas merupakan hubungan antara kualitas 
yang dihasilkan dengan jumlah kerja yang dilakukan untuk mencapai hasil itu (Rusli. 
1991) 
 L. Green Burg mendefinisikan produktivitas sebagai perbandingan antara totalitas 
pengeluaran pada waktu tertentu dibagi totalitas masukan selama periode tersebut 
(Sinungan. 1992). 
 Stephen P. Robbins, Produktivitas adalah ukuran kinerja yang mencakup keefektifan dan 
efisiensi, dimana keefektifan adalah pencapaian tujuan sedangkan efisiensi adalah rasio 
dari keluaran efektif terhadap masukan yang diperlukan untuk mencapai tujuan itu. 
(Sinungan. 1992). 
 Abraham Shtub, Produktivitas dapat didefinisikan sebagai pengukuran hasil output 
dibagi dengan pengukuran input (Shtub. 1994). 
Secara praktis, produktivitas dapat dikatakan sebagai jumlah jam-pekerja (worker-hour) 
yang diperlukan untuk memproduksi sejumlah keluaran tertentu, dengan mengikutsertakan 
pula bahan mentah dan modal (Higgins. 1991) 
2.3. Kesejahteraan 
Kesejahteraan atau sejahtera memiliki 4 arti: 
1) Dalam istilah umum, sejahtera diartikan ke keadaan yang baik, kondisi manusia di 
mana orang-orangnya dalam keadaan makmur, dalam keadaan sehat dan damai.  
2) Dalam ekonomi, sejahtera dihubungkan dengan keuntungan benda. Sejahtera memiliki 
arti khusus resmi atau teknikal, seperti dalam istilah fungsi kesejahteraan sosial.  
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3) Dalam kebijakan sosial, kesejahteraan sosial diartikan ke jangkauan pelayanan untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat. Ini adalah istilah yang digunakan dalam ide negara 
sejahtera.  
4) Di Amerika Serikat, sejahtera diartikan ke uang yang dibayarkan oleh pemerintah 
kepada orang yang membutuhkan bantuan finansial, tetapi tidak dapat bekerja, atau 
yang keadaannya pendapatan yang diterima untuk memenuhi kebutuhan dasar tidak 
berkecukupan. Jumlah yang dibayarkan biasanya jauh di bawah garis kemiskinan, dan 
juga memiliki kondisi khusus, seperti bukti sedang mencari pekerjaan atau kondisi 
lain, ketidak mampuan atau kewajiban menjaga anak, yang mencegahnya untuk dapat 
bekerja. Di beberapa kasus penerima dana bahkan diharuskan bekerja, dan dikenal 
sebagai workfare.  
Dengan adanya aturan-aturan dan definisi seperti di atas, maka diharapkan 
perusahaan jasa konstruksi hendaknya mau memperhatikan kesejahteraan 
pekerjanya, diantaranya adalah dengan mengikuti norma-norma (tim pengelola 
DPKK  1999) kerja yang telah ada, yaitu upah pekerja. Komponen kebutuhan hidup 
layak digunakan sebagai dasar penentuan upah minimum, dimana dihitung berdasarkan 
kebutuhan hidup pekerja dalam memenuhi kebutuhan mendasar yang meliputi kebutuhan 
akan pangan 2100 kkal perhari, perumahan, pakaian, pendidikan dan sebagainya. Awalnya 
penghitungan upah minimum dihitung didasarkan pada kebutuhan fisik minimum (KFM), 
kemudian terjadi perubahan penghitungan didasarkan kepada kebutuhan hidup minimum 
(KHM). Perubahan itu disebabkan tidak sesuainya lagi penetapan upah berdasarkan 
kebutuhan fisik minimum, sehingga timbul perubahan yang disebut dengan KHM. Tapi, 
penetapan upah minumum berdasarkan KHM mendapat koreksi cukup besar dari pekerja 
yang beranggapan, terjadi implikasi pada rendahnya daya beli dan kesejahteraan 
masyarakat terutama pada pekerja tingkat level bawah. Dengan beberapa pendekatan dan 
penjelasan langsung terhadap pekerja, penetapan upah minimum berdasarkan KHM dapat 
berjalan dan diterima pihak pekerja dan pengusaha. 
Perkembangan teknologi dan sosial ekonomi yang cukup pesat menimbulkan pemikiran, 
kebutuhan hidup pekerja bedasarkan kondisi "minimum" perlu diubah menjadi kebutuhan 
hidup layak. Kebutuhan hidup layak dapat meningkatkan produktivitas kerja dan 
produktivitas perusahaan yang pada akhirnya dapat meningkatkan produktivitas nasional. 
Dari gambaran itu, timbul permasalahan, sampai saat ini belum ada kriteria atau parameter 
yang digunakan sebagai penetapan kebutuhan hidup layak itu. 
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2.4.  Manajemen Material 
Manajemen material didefinisikan sebagai suatu sistem manajemen yang diperlukan untuk 
merencanakan dan mengendalikan mutu material, jumlah material, dan penempatan 
peralatan yang tepat waktu, harga yang baik dan jumlah yang sesuai dengan kebutuhan. 
Manajemen material dapat didefinisikan sebagai suatu sistem yang mengkoordinasi 
aktifitas-aktifitas untuk merencanakan dan mengawasi volume dan waktu terhadap 
pengadaan material melalui penerimaan/perolehan, perubahan bentuk, dan perpindahan 
dari bahan mentah, bahan yang sedang dalam proses dan bahan jadi, manajemen material 
adalah suatu sistem manajemen yang mengintegrasikan antara pembeli, pengiriman, dan 
pengendalian material dari pemasok. Berdasarkan beberapa pengertian diatas, manajemen 
material konstruksi merupakan suatu proses perencanaan, pengadaan, pelaksanaan, dan 
pengendalian sumber daya material yang tepat dengan kualitas yang sudah ditentukan, 
pada waktu dan tempat yang sesuai dengan tingkat pembiayaan yang minimum dalam 
proses konstruksi  (Lim Lan Yuang & Pheng, 1992). 
2.5.  Ruang Lingkup Manajemen Material 
Manajemen material tidak hanya mencakup pembelian material saja, tetapi meliputi segala 
aktifitas yang berkaitan dengannya seperti pengangkutan dan peralatan, pertanggung 
jawaban serta penyimpanan barang, dokumentasi penerimaan rampung dan pelepasan 
paling akhir dari barang surplus atau kelebihan pada akhir pekerjaan. Manajemen material 
dalam industri konstruksi dapat dikelompokkan sebagai berikut (Lim Lan Yuang & Pheng, 
1992): Perencanaan dan penjadwalan material, pembelian dan pengiriman material, 
pemeriksaan dan quality control material, penanganan dan distribusi material. Manajemen 
material dibagi kedalam 3 kelompok (Humphreys, 1991) yaitu: pengadaan, pengendalian 
dan koordinasi material. Ada 3 faktor penting dalam manajemen material (Ahuja, 1980) 
yaitu: pembelian material, penggunaan material dan pengendalian pemborosan dan 
penyimpangan.  
2.6. Fungsi dan Kegunaan Manajemen Material 
Fungsi dari manajemen material adalah (Lim Lan Yuan & Pheng, 1992): mengurangi 
resiko kekurangan bahan, mengantisipasi ketidakpastian dalam perencanaan material, 
mengurangi faktor ketergantungan kepada pemasok dan meningkatkan keuntungan 
perusahaan. Keuntungan penggunaan manajemen material adalah sebagai berikut: 
pengontrolan dan persediaan menjadi lebih mudah dan sederhana, pekerjaan di bidang 
administrasi berkurang banyak, berbagai permasalahan dari jadwal pengiriman, 
permintaan darurat dan penyimpanan dapat diminimalkan. 
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Manajemen material ditujukan untuk mendorong agar dapat manjamin penyelesaian 
pelaksanaan proyek konstruksi secara efektif dan efisien. Tujuan dari manajemen material 
tersebut meliputi: 
a. Pembelian dengan harga yang baik, manajemen material bertujuan membeli material 
dengan harga yang baik. Dimana harga yang baik itu tidak selalu harga yang murah di 
pasaran. Harga tersebut adalah harga yang sudah termasuk diskon dan transport,  
b. Persediaan material, kedatangan material pada saat tepat dengan jumlah dan kualitas 
yang sesuai dengan rencana biaya yang sekecil-kecilnya, 
c. Kelancaran pengiriman, menyangkut aktifitas pekerjaan yang berhubungan langsung 
dengan tepat waktu dan biaya, 
d. Hubungan dengan pemasok yang baik akan memberikan peningkatan pelayanan pada 
kontraktor, 
e. Penyimpanan material merupakan suatu kegiatan untuk melakukan pengaturan 
persediaan material di tempat penyimpanan. Penerimaan material haruslah sesuai 
dengan spesifikasi pesanan yang telah ditentukan, 
f. Pemakaian material yang dibutuhkan dapat dipenuhi sesuai dengan waktu yang 
dibutuhkan, 
g. Jenis dan kualitas material, banyak hal yang bisa terjadi pada saat pengiriman material 
oleh pemasok, antara lain tidak sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan dan 
banyak terjadi kerusakan material. Maka tugas manajemen material adalah untuk 
dapat menentukan kualitas pemasok, 
h. Sistem administrasi menyediakan pelayanan administrasi logistik yang efektif dan 
efisien. 
Sedangkan tujuan pemakaian konsep manajeman material, yaitu: menurunkan biaya 
operasi, memusatkan pembelian di bawah tanggung jawab tunggal, mengurangi inventory, 
menaikkan daya beli (purchasing power), memperbaiki efisiensi fungsional di semua 
daerahdan mengurangi harga beli/pembelian (purchase price). Banyak ahli dalam bidang 
pembelian (purchasing) membuktikan bahwa manajemen material seharusnya 
mengendalikan penguasaan, perubahan, dan penyaluran arus material dari pemasok 
kepada pembeli, termasuk bahan mentah, bahan setengah jadi (proses di lapangan), dan 
barang jadi. Fungsi manajer material seharusnya dimulai dengan memilih pemasok dan 
mengakhirinya dengan kapan material diantar pada saat hampir digunakan. Empat 
keuntungan dengan pandangan yang lebih terbatas: pengontrolan kekuatan kerjasama 
antara pembeli dan produksi, pengontrolan inventory yang lebih sempit, mengkoordinsasi 
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efisiensi dalam tiap bagian (department) dan mendapatkan komunikasi yang lebih baik 
antara manajemen operasi dan berbagai macam aktifitas manajemen material. 
 
3.  METODOLOGI DAN TEKNIK PENGAMBILAN DATA 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan penelitian yang bersifat 
kuantitatif dengan menyebarkan kuisioner  pada responden yang sesuai terhadap 
sasaran dari penelitian ini, dengan tujuan untuk mendapatkan data yang valid sesuai 
dengan data yang diperlukan. Untuk memperoleh data primer ke kontraktor-kontraktor 
bangunan tinggi di Jakarta dan sekitarnya. Data yang telah terkumpul diolah dengan 
statistik menggunakan bantuan program SPSS 12 for window. Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah : (a) manajemen distribusi material dan (b) kesejahteraan terhadap 
produktivitas buruh pada proyek konstruksi. Dari penyebaran kuisioner kepada 6 proyek 
terhadap 30 responden, sampel yang telah kembali sebanyak 28 angket (tingkat 
pengembalian 93%) setiap 1 proyek diberikan 5 kuesioner dan pengisian kuesioner 
dilakukan oleh staff yang dipandang mampu dan memahami semua permasalahan tentang  
manajemen distribusi material dalam proyek konstruksi. Proyek yang dimintai untuk 
mengisi kuisioner adalah proyek yang berada di wilayah Jakarta dan sekitarnya. Hasil 
kuisioner disusun pada Tabel 1 dan Tabel 2 yang kemudian hasil ini diambil sebagai data 
untuk mewakili proyek-proyek konstruksi yang lain untuk dianalisis dengan bantuan 
program statistik SPSS 12. Untuk melihat faktor-faktor apa saja yang memegang peranan 
penting dalam suksesnya suatu proyek dalam meningkatkan produktivitas buruh pada 
tahap pelaksanaan. 
Tabel 1. variabel bebas dari aspek manajemen distribusi material 
No.  Aspek-aspek manajemen distribusi  
material 
 SM 
   4 
   M 
    3 
 CM 
    2 
 KM 
    1 
   1  A1 Menyusun data jenis dan volume material 17 10 1 0 
   2  A2 Menyusun kebutuhan dan jadwal perencanaan 
penggunaan material 
20 4 4 0 
   3  A3 Membentuk tim pengadaan material termasuk 
menentukan pemasok material 
1 19 8 0 
   4  A4 Sistem penggudangan dan jalan akses material 
masuk ke proyek  
3 11 14 0 
   5  A5 Jadwal pemesanan dan pendistribusian material 
mempengaruhi kinerja/produksi buruh 
 
12 15 1 0 
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   6  A6 Koordinasi dan pengaturan sistem kerja yang 
baik dilapangan 
16 8 4 0 
  7  A7 Memperhatikan jarak lokasi perakitan (fabrikasi) 
dengan gudang penyimpanan material 
6 10 12 0 
   8  A8 Pemeriksaan mutu material 4 20 4 0 
   9  A9 Kesalahan pengiriman material 7 6 10 5 
  10 A10 Jarak antara gudang penyimpanan 
 material dengan lokasi proyek (jauh /dekat) 
3 11 13 1 
  11 A11 Pengadaan material dilakukan sebelum 
dimulainya pekerjaan 
5 11 8 4 
  12 A12 Keterlambatan pengiriman material, kerusakan 
material merupakan hal yang buruk bagi proyek 
13 10 3 2 
 
Tabel 2. variabel bebas dari aspek kesejahteraan terhadap produktivitas buruh 
 No.  Aspek-aspek kesejahteraan terhadap 
produktivitas buruh 
 SM 
 (4) 
 M 
 (3) 
  CM 
  (2) 
 KM 
 (1) 
  1  B1 Pekerja mendapat upah tambahan dari 
perusahaan setelah menjalankan kerja lembur 
6 12 10 0 
  2  B2 Perusahaan mengetahui penurunan kesejahteraan 
dapat mempengaruhi produktivitas buruh 
6 9 13 0 
  3  B3 Perusahaan telah memahami kemampuan 
pekerjanya untuk meningkatkan motivasi 
pekerja 
3 13 12 0 
  4  B4 Pelatihan ketrampilan dapat meningkatkan 
produktivitas buruh 
4 8 15 1 
  5  B5 Pengalaman kerja dapat meningkatkan 
produktivitas dan kesejahteraan buruh 
8 4 16 0 
  6  B6 Jika buruh terdaftar sebagai peserta jamsostek 
secara tidak penuh (hanya jaminan kecelakaan 
kerja dan kematian) 
3 15 9 1 
0  7  B7 Manajemen menjalankan program kesehatan 
dan keselamatan kerja dengan konsekuen 
10 9 9 0 
  8  B8 Manajemen tidak memberikan perhatian yang 
cukup pada upaya pencegahan dan 
penanggulangan kecelakaan kerja 
13 8 5 2 
  9  B9 Jadwal pembayaran yang tepat serta proses 
administrasi pembayaran yang mudah 
15 6 6 1 
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 10  B10 Adanya bonus pada hari raya 8 10 10 0 
 11  B11 Perusahaan menanggung biaya  
kecelakaan kerja yang terjadi dilapangan  
4 19 4 1 
 12  B12 Jika upah buruh diatas upah minimum regional 4 5 18 1 
 
Keterangan : SM = Sangat Menentukan diberi skor 4 
                        M = Menentukan diberi skor 3 
                      CM = Cukup Menentukan diberi skor 2 
                      KM = Kurang Menentuka diberi skor 1 
                    
4. PENGOLAHAN DATA DAN ANALISIS 
4.1.  Faktor Manajemen Distribusi Material 
Persamaan Regresi Linier Berganda yang didapat : 
Y1 = 0,850 +0,770XA2 + 0,638XA4 + 0,395XA5  - 0,576XA8 
Y1 = Faktor Manajemen Distribusi Material 
XA2 = Menyusun kebutuhan dan jadwal perencanaan penggunaan material   
XA4 = Sistem penggudangan dan jalan akses material masuk ke proyek  
XA5 = Jadwal pemesanan dan pendistribusian kinerja/produksi buruh 
XA8 = Pemeriksaan mutu material  
Hal ini berarti 94,1% variasi   faktor manajemen distribusi material dapat ditentukan oleh 
4 variabel bebas tersebut di atas. Menurut Statistik  jika R = 0,80 s/d 1,000 koefisien 
korelasi sangat kuat   
Test ANOVA       
Dengan F hitung =  92,165 > F tabel =  2,412561 dengan tingkat signifikan 0,000 lebih 
kecil dari 0,05 maka model regresi ini dapat digunakan untuk memprediksi faktor 
manajemen atau dapat dikatakan bahwa 4 Variabel secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap faktor manajemen. Ftabel dicari pada tabel statistic atau menggunakan  Excel 
dengan formula  =FINV(0.05,11,17) yaitu tingkat keyakinan 95 %, a= 5% , df1 = 11, df2 
= 30-12-1    
Dari hasil uji Z didapat  bahwa 4 variabel bebas tersebut mempengaruhi faktor 
manajemen  untuk 80% <= P < 100% dari hasil jawaban sebanyak 13 responden 
sedangkan  65%<P<=80% sebanyak 7 bagian hasil jawaban respondent penelitian ini. 
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4.2.  Faktor Kesejahteraan Terhadap Produktifitas Buruh   
Persamaan regresi linier berganda 
Y2 = -0,253 +0,823XB3 -0,599XB6 + 0,437XB9 + 0,471XB12 
Y2 = faktor kesejahteraan terhadap produktifitas buruh   
XB3 = perusahaan telah memahami kemampuan pekerjanya untuk meningkatkan 
                motivasi pekerja    
XB6 = jika buruh terdaftar sebagai peserta jamsostek secara tidak penuh (hanya 
                jaminan kecelakaan kerja dan kematian )  
XB9 = jadwal pembayaran yang tepat serta proses administrasi pembayaran yang 
                mudah 
XB12 = jika upah buruh di atas upah minimum regional   
Hal ini berarti 90,2% variasi  faktor kesejahteran terhadap produktifitas buruh dapat 
ditentukan oleh 4 variabel bebas tersebut di atas. Menurut statistik  jika R = 0,80 s/d 1,000 
koefisien korelasi sangat kuat      
Test ANOVA       
Dengan F hitung =  52,900 > F tabel =  2,412561 dengan tingkat signifikan 0,000 lebih 
kecil dari 0.05 maka model regresi ini dapat digunakan untuk memprediksi  faktor 
kesejahteraan terhadap produktifitas atau dapat dikatakan bahwa 4 variabel secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap faktor kesejahteraan terhadap produktifitas.   
Ftabel dicari pada tabel statistik atau menggunakan  Excel dengan formula  
=FINV(0.05,11,17) yaitu tingkat keyakinan 95 %, a= 5% , df1 = 11, df2 = 30-12-1    
Dari hasil uji Z didapat  bahwa 4 variabel bebas tersebut mempengaruhi faktor 
kesejahteran terhadap produktifitas buruh untuk 80% <= P < 100% oleh hasil jawaban 
sebanyak 13 responden sedangkan  65%<P<=80% sebanyak 7 bagian hasil jawaban 
responden penelitian ini. 
 
5.  KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa faktor manajemen material dipengaruhi oleh 
berbagai faktor yaitu (1) menyusun kebutuhan dan jadwal perencanaan penggunaan 
material, (2) sistem penggudangan dan jalan akses material masuk ke proyek, (3) jadwal 
pemesanan dan pendistribusian kinerja/produksi buruh dan  (4) faktor  Pemeriksaan mutu 
material, mempunyai pengaruh yang sangat kuat. Hasil penelitian terhadap faktor-faktor 
yang mempengaruhi kesejahteraan terhadap produktivitas buruh pada proyek konstruksi 
adalah, (1) perusahaan telah memahami kemampuan pekerjanya untuk meningkatkan 
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motivasi Pekerja , (2) jika buruh terdaftar sebagai peserta jamsostek secara tidak penuh 
(hanya jaminan kecelakaan kerja dan kematian),  (3) jadwal pembayaran yang tepat serta 
proses administrasi pembayaran yang mudah dan (4) jika upah buruh di atas upah 
minimum regional  mempunyai pengaruh sangat kuat terhadap kesejahteraan terhadap 
produktivitas buruh. 
5.2.  Saran 
Tingkat kesejahteraan para pekerja perlu diperhatikan karena dalam hal ini tenaga kerja 
merupakan faktor yang sangat menentukan atau bisa dikatakan faktor yang paling 
memberikan kontribusi dalam meningkatkan produktivitas. 
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